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ABSTRACT

Onion (Allium ascallonicum L.) is one of horticultural commodities that has high economic value
and national priority to cultivate. The purpose of this study was to determine the effectiveness of
shade plant and bioprotectant fertilizer (compost + Trichoderma sp.) to control tuber root disease
(Fusarium oxysporum) on onion crop. This study used Split plot design, which consists of: (1)
shade treatment as the main plot namely: without (A1) and with (A2) shade plants, (2) application
of bioprotectant fertilizer (compost + Trichoderma sp.) as the subplot namely: without fertilizer
(BO), fertilizer 1 kg/plot (B1), 2 kg/plot (B2), and 3 kg/plot (B3). The results showed that
application of shade and fertilizer bioprotectant 3 kg/plot (B3) produced the lowest of tuber rot
disease infestation of and the highest levels of onion yield.

Keywords: Onion, Trichoderma sp., Fusarium oxysporum, Tuber rot
ABSTRAK

Bawang merah (Allium ascallonicum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi dan mendapat prioritas nasional untuk dibuddayakan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan naungan dan pupuk bioprotektan
(kompos+ Trichoderma sp. ) dalam mengendalikan penyakit busuk umbi pada tanaman bawang
merah. Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terpisah (RPT) yang terdiri dari: (1)
perlakuan naungan sebagai petak utama yaitu: tanpa naungan (Al) dan menggunakan naungan
(A2), (2) perlakuan dosis pupuk bioprotektan (kompos+ Trichoderma sp.) sebagai anak petak yaitu:
tanpa pupuk bioprotektan sebagai kontrol (B0), penggunaan pupuk bioprotektan dengan dosis 1
kg/bedeng (B1), 2 kg/bedeng (B2) dan 3 kg/bedeng (B3). Hasil penelitian menunjukan bahwa
perlakuan menggunakan naungan dan perlakuan dosis pupuk bioprotektan 3 kg/bedeng
menghasilkan tingkat serangan penyakit busuk umbi terendah dan tingkat produksi bawang merah
tertinggi.

Kata Kunci : Bawang Merah, Trichoderma sp., Fusarium oxysporum, Busuk Umbi.

PENDAHULUAN mendapat prioritas nasional untuk dikembangkan.

Di Sulawesi Tengah Bawang merah termasuk

Bawang merah (Allium ascallonicum L) salah satu komoditi unggulan daerah karena
merupakan salah satu komoditas hortikultura hasil bawang merah merupakan bahan baku
yang mempunyai nilai ekonomi tinggi dan  dalam pembuatan bawang goreng yang
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banyak diusahakan oleh masyarakat di
Lembah Palu (Badan Litbang Pertanian, 2007).

Permintaan bawang goreng khas
Sulawesi Tengah yang terus meningkat dari
waktu ke waktu dan dalam jumlah yang
cukup besar, sehingga UKM dan industri
bawang goreng memerlukan ketersediaan
bahan baku dalam jumlah cukup dan
berkesinambungan, namun secara umum
hasil bawang merah di Sulawesi Tengah
rata-rata baru mencapai 4,0-4,5 ton/ha,
sedangkan potensi hasilnya dapat mencapai
10-12 ton/ha (BPTP Sulteng, 2004).

Kendala yang dihadapi dalam usaha
peningkatan produksi bawang merah adalah
serangan penyakit busuk umbi yang disebabkan
oleh Fusarium oxysporum fsp. dan rendahnya
kandungan bahan organik. Pengendalian yang
sering dilakukan adalah dengan menggunakan
fungisida kimia dengan frekuensi penyemprotan
dan dosis tinggi. Untuk mengurangi dampak
negatif penggunaan fungisida kimia tersebut
perlu dilakukan alternatif pengendalian,
yaitu dengan menggunakan Trichoderma sp.
sebagai pengendali penyakit busuk umbi,
kompos sebagai pupuk organik dan
penggunaan naungan hidup sebagai sumber
penyedia bahan organik. Salah satu jenis
naungan hidup yang dapat digunakan adalah
tanaman gamal.

Beberapa masalah untuk dikaji ialah :
(1) tanaman bawang merah berpotensi untuk
dibudidayakan di bawah kanopi gamal, tetapi
belum diketahui tingkat toleransi dan
penampilan tanaman tersebut terhadap taraf
naungan dari kanopi gamal; (2) teknik budidaya
tanaman bawang merah melalui pemupukan
limbah/biomasa daun gamal dan pupuk
bioprotektan trichoderma terhadap pertumbuhan
dan hasil bawang merah sehingga diharapkan
dapat meningkatkan hasil dan kelestarian
lahan di bawah kanopi tanaman gamal. Oleh
sebab itu penelitian tentang Penggunaan
Naungan Hidup dan Pupuk Bioprotektan
Kompos Trichoderma Sp. untuk Mengendalikan
Penyakit Busuk Umbi Pada Tanaman
Bawang Merah perlu dilakukan.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan naungan

hidup dan pupuk bioprotektan (kompos+
Trichoderma sp. ) dalam mengendalikan penyakit
busuk umbi pada tanaman bawang merah.

BAHAN DAN METODE

Penilitian ini dilaksanakan di dua
tempat, yaitu di Laboratorium Hama dan
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian
Universitas Tadulako dan di Desa Bulu
Pountu Jaya Kecamatan Sigi Biromaru.
Penelitian ini dimulai pada bulan oktober
2012 sampai dengan januari 2013.

Alat yang digunakan pada penelitian
ini yaitu kompor, panci, loyang, sendok,
plastik tahan panas, bajak, cangkul, sabit,
ember, karung, skop, kamera dan alat tulis
menulis. Bahan yang digunakan terdiri dari
stek gamal (Gliricidia sepium), benih bawang
merah lokal lembah Palu, pupuk kandang,
jerami, dedak, konga, jamur Trichoderma sp.
pupuk Urea, pupuk NPK mutiara, pupuk
ponska, dan pupuk SP36.

Penelitian ini dilakukan di lapang
yang disusun berdasarkan Rancangan Petak
Terpisah (RPT). Faktor Pertama adalah
Naungan, faktor kedua adalah dosis pupuk
bioprotektan (kompos + Trichoderma sp.).
Jumlah faktor pertama 2 dan jumlah faktor
kedua adalah 4, dengan 4 kali ulangan sehingga
terdapat 32 petak perlakuan.

Faktor Pertama: Perlakuan Naungan
1. Tanpa naungan (Al)
2. Menggunakan naungan (A2)
Faktor Kedua: Perlakuan Dosis Pupuk
Bioprotektan (Kompos + Trichoderma sp.)
1. Tanpa pupuk bioprotektan (Kompos +
Trichoderma sp.) /kontrol (BO)
2. Dosis pupuk bioprotektan (Kompos +
Trichoderma sp.) 1 kg/bedeng (B1)
3. Dosis pupuk bioprotektan (Kompos +
Trichoderma sp.) 2 kg/bedeng (B2)
4. Dosis pupuk bioprotektan (Kompos +
Trichoderma sp.) 3 kg/bedeng (B3)

Pelaksanaan Penelitian

Penentuan lokasi dan survey. Lokasi yang
digunakan dalam melakukan survei yaitu
Desa Bulu Pountu Jaya Kecamatan Sigi
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Biromaru Kabupaten Sigi. Pemilihan lokasi
tanam yang sesuai dengan persyaratan tumbuh
bawang merah bertujuan untuk mencegah
kegagalan proses produksi.

Perbanyakan jamur Trichoderma sp..
Langkah pertama yang harus dilakukan
adalah menyiapkan alat dan bahan. Kemudian
beras jagung dicuci bersih, lalu dikukus
selama * 30 menit. Selanjutnya beras
jagung diangkat dan didiamkan sampai
dingin. Setelah dingin, kemudian dimasukan
kedalam plastik tahan panas sekitar tiga
sendok makan setiap plastik. Setelah itu,
ujung plastik digulung sampai tidak terdapat
celah. Langkah berikutnya, beras jagung dalam
plastik dikukus kembali selama 15 menit.
Kemudian diangkat dan didinginkan kembali.
Setelah beberapa jam dan media tumbuh
trichoderma sudah dingin barulah mulai tahap
selanjutnya yaitu biakan murni trichoderma
ditanam kedalam media beras jagung.
Perbanyakan dilakukan didalam Bunsen.
Setelah perbanyakan selesai, media yang
sudah ditanami trichoderma disimpan di
tempat steril dan memiliki suhu ruang yang
rendah. Dalam waktu 2 minggu atau 14 hari
media jagung terlihat berubah warna menjadi
kehijauan, itu berarti jamur trichoderma
tumbuh dengan baik pada media dan siap
untuk diaplikasikan.

Pembuatan pupuk bioprotektan (kompos +
Trichoderma sp.). Pupuk bioprotektan dibuat
dengan cara mencampur antara kompos dengan
trichoderma. Komposisi yang digunakan
adalah dedak 12 kg, sekam 12 kg, jerami 12 kg,
pupuk kandang 12 kg, dan trichoderma 96 gr.
Total kompos yang digunakan adalah 48 kg.
Cara pembuatannya yaitu dengan mencampurkan
semua bahan dan diberikan air secukupnya
agar kondisi pupuk menjadi lembab. Setelah
tercampur, pupuk ditutup dan disimpan
ditempat teduh. Setiap 3 hari dilakukan
penyiraman dan pengadukan. Sampai pupuk
berwarna kehijauan dan waktunya berkisar
antara 14 hari. setelah itu pupuk bioprotektan
siap digunakan.

Persiapan media tanam di lapangan.
Lahan terlebih dahulu di bajak dengan

menggunakan sapi, kemudian dikeringkan
lalu dicangkul dan diratakan. Selanjutnya
tanah digemburkan lagi kemudian diratakan
dan dibuat bedengan/petakan dengan ukuran
1 m x 2 m, jarak antar petak utama 1 meter
dan jarak antar petak bagian 50 cm yang
juga digunakan sebagai saluran drainase.
Persiapan bibit. Bibit yang digunakan adalah
bawang merah varietas lokal Lembah Palu
yang diperoleh dari petani sekitar Desa Bulu
Pountu Jaya Kecamatan Sigi Biromaru.

Penanaman. Penanaman tanaman gamal
dilakukan setelah pembuatan bedengan selesai.
Gamal ditanam pada bagian pinggir bedeng
dengan jarak 1 meter, pada setiap bedeng
terdapat 4 batang tanaman gamal (2 sebelah
kiri dan 2 sebelah kanan bedeng). Penanaman
umbi bawang merah dilakukan setelah dua
minggu penanaman tanaman pelindung dan
bedengan telah siap.

Pemeliharaan. Penyiraman dilakukan dengan
menggunakan kincir. Sedangkan penyiangan
dilakukan dengan cara mencabut gulma
disekitar pertanaman. Pengendalian hama
dan penyakit tidak dilakukan secara kimia
karena ditakutkan akan berpengaruh terhadap
perlakuan jamur trichoderma.

Pemupukan. Pupuk bioprotektan (kompos
+ Trichoderma sp.) di aplikasikan satu
minggu sebelum tanam dan juga diberikan
pupuk dasar berupa pupuk SP36 sebanyak
3 kg. Kemudian satu minggu setelah tanam
diberikan pupuk urea sebanyak 3 kg dan
tiga minggu berikutnya pemupukan dengan
pupuk ponska sebanyak 3 kg yang dicampur
dengan pupuk NPK mutiara sebanyak 1 kg.
Kemudian, 35 hari setelah tanam diberikan
lagi pupuk urea sebanyak 3 kg.

Pengamatan

Gejala serangan penyakit busuk umbi
bawang merah. Gejala serangan diamati
dengan mengambil sampel tanaman yang
terserang pada petak perlakuan penelitian,
kemudian mengamati ciri morfologi tanaman
yang terserang.
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Persentase tingkat serangan penyakit
busuk umbi bawang merah. Pelaksanaan
pengamatan mulai dilakukan minggu ke-3
setelah tanam, frekuensi pengamatan 1 kali
seminggu, pengamatan dilakukan 6 Kkali.
jumlah tanaman yang diamati adalah 100
tanaman atau seluruh tanaman pada setiap
perlakuan, yang diulang 4 kali. Menurut
Nurjanani (2008), Persentase tingkat serangan
penyakit busuk umbi bawang merah dihitung
dengan rumus:

P=2x100%
B

Keterangan :

P =Persentase tingkat serangan

A = Jumlah tanaman yang terserang
B = Jumlah tanaman yang diamati

Analisis data produksi bawang merah.
Produksi bawang merah dihitung dengan
menimbang berat kering umbi 5 rumpun
tanaman sampel dari setiap perlakuan setelah
dikering anginkan selama 2 hari. Pelaksanaan
pengamatan dilakukan setelah panen. Data
dianalisis dengan menggunakan analisis
statistik sesuai dengan Rancangan Petak
Terpisah (RPT) dan diuji dengan Uji Beda
Terkecil (BNT) (a= 0.05).

Penurunan produksi bawang merah
dihitung dengan cara membandingkan
tingkat produksi antar perlakuan. Untuk
membandingkan tingkat produksi dilakukan
konversi dari g/bedeng ke ton/ha dengan rumus:

LuasLahan , Berat Kering tanaman Sampel g/

bedeng (Sudarno, 2003).

Jarak Tanam

Pemanenan. Panen dilakukan setelah
bawang merah berumur 65 hari setelah
tanam, dengan kriteria perkiraan 30 persen
dari seluruh tanaman sudah nampak daunnya
menguning dan tampak batang umbi
kelihatan mengempis dan terkulai, pangkal
daun jika dipegang sudah lemas serta umbi
sudah nampak dipermukaan tanah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Gejala serangan penyakit busuk umbi

bawang merah. Berdasarkan hasil pengamatan,

gejala serangan penyakit busuk umbi yang

disebabkan oleh jamur Fusarium oxysporum

pada tanaman bawang merah terlihat ciri-ciri

sebagai berikut:

1. Daun menguning dan layu semakin lama
akan semakin mengering

2. Batang semu menjadi lunak

3. Umbi membusuk dan berwarna kecoklatan

4. Penampakan keseluruhan bagian tanaman
layu (gambar 1)

Persentase tingkat serangan penyakit
busuk umbi bawang merah. Persentase
Tingkat Serangan busuk umbi bawang merah
pada perlakuan naungan dan perlakuan dosis
pupuk bioprotektan (kompos+7richoderma sp.)
memiliki tingkat serangan yang berbeda

Gambar 1. Gejala Serangan Penyakit Busuk Umbi Bawang Merah yang Disebabkan Oleh Jamur

Fusarium oxysporum
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Tabel 1. Persentase Tingkat Serangan Penyakit Busuk Umbi Bawang Merah Pada Perlakuan
Naungan dan Perlakuan Dosis Pupuk Bioprotektan (kompos+Trichoderma sp.) (%)

Perlakuan Petak Bagian (PB) Perlakuan Petak Utama (PU) BNT
Dosis Pupuk Bioprotektan Tanpa Naungan Menggunakan Naungan (0=0.05)
(kg/bedeng) (A1) (A2)
Kontrol (BO) s5.75a s55a
1kg (B1) r5a r5a
2 kg (B2) q3.75a g3.52 0.41
3 kg (B3) p3.25b pl75a
BNT (a=0.05) 0.36

Ket : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris (a,b) atau kolom (p,q) yang sama tidak

berbeda pada uji BNT (o= 0.05).

Tabel 2. Rata-Rata Berat Kering Umbi Bawang Merah Pada Perlakuan Naungan dan Perlakuan
Dosis Pupuk Bioprotektan (kompos+Trichoderma sp.) (g)

Perlakuan Petak Bagian Perlakuan Petak Utama (PU) BNT
PB) Dosis Pupuk Menggunakan Naungan 0=0.05
Biolgrotlktan (kg/l?edeng) Tanpa Naungan (A1) 5 (A2) i ( :

Kontrol (BO) q88.75a r 90.00 a
1 kg (B1) q 90.00 a rq 92.50 a
2 kg (B2) q96.25a ql01.25b 9.16
3 kg (B3) plll.25a pl15.00b

BNT (a=0.05) 3.74

Ket : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris (a,b) atau kolom (p,q) yang sama tidak

berbeda pada uji BNT (o= 0.05).

35,

4,81

4,5
4,44 .4,5

Ton/Ha

& 2 ke

06 5,75

Kontrol 1k / H Tanpa Naungan (A1)

3,

3kg ® Naungan Gamal (A2)

Gambar 2. Produksi Bawang Merah (ton/ha)

Persentase tingkat serangan penyakit
busuk umbi bawang merah pada perlakuan
tanpa naungan dan perlakuan menggunakan
naungan pada dosis pupuk bioprotektan
(kompos+Trichoderma sp.) 3 kg menunjukan
pengaruh berbeda nyata. Sedangkan pada
perlakuan  dosis  pupuk  bioprotektan
(kompos+Trichoderma sp.) kontrol, 1 kg,

2 kg, dan 3 kg terhadap perlakuan tanpa
naungan dan perlakuan menggunakan naungan
menunjukan pengaruh berbeda nyata.

Produksi bawang merah. Berdasarkan hasil
penelitian, terdapat perbedaan tingkat produksi
bawang merah pada perlakuan naungan dan
perlakuan  dosis  pupuk  bioprotektan
(kompos+Trichoderma sp.) (Tabel 2).
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Departemen Pertanian,

Rata-rata  berat kering umbi
bawang merah tertinggi yaitu pada perlakuan
menggunakan naungan dengan dosis pupuk
bioprotektan (kompos+Trichoderma sp.)
3 kg. Sedangkan rata-rata berat kering umbi
bawang merah terendah yaitu pada perlakuan
tanpa naungan dengan kontrol atau tanpa
pupuk bioprotektan (kompos+7richoderma sp.).

Produksi Bawang Merah ton/ha. Berdasarkan
hasil konversi, produksi bawang merah
ton/ha menunjukan adanya tingkat produksi
yang berbeda antara perlakuan naungan dan
perlakuan  dosis  pupuk  bioprotektan
(kompos+Trichoderma sp.). Produksi bawang
merah tertinggi yaitu pada perlakuan
menggunakan naungan dengan dosis pupuk
bioprotektan (kompos+7richoderma sp.) 3 kg.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan pada
penelitian yang telah dilaksanakan, gejala
penyakit busuk umbi yang disebabkan oleh
jamur Fusarium oxysporum baru nampak
pada saat tanaman berusia 3 minggu. Selanjutnya
pada minggu ke 4 sampai panen gejala
serangan semakin jelas terlihat, dan jumlah
tanaman yang terserang semakin lama
semakin meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian, persentase
tingkat serangan penyakit busuk umbi bawang

merah terendah yaitu pada perlakuan
menggunakan naungan dengan dosis pupuk
bioprotektan (kompos+Trichoderma sp.)
3 kg. Sedangkan tingkat serangan tertinggi
yaitu pada perlakuan tanpa naungan dengan
kontrol atau tanpa pupuk bioprotektan
(kompos+Trichoderma sp.) (Tabel 1).

Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan, rata-rata berat kering umbi
bawang merah tertinggi yaitu pada perlakuan
menggunakan naungan dengan dosis pupuk
bioprotektan (kompos+Trichoderma sp.)
3 kg. Sedangkan rata-rata berat kering umbi
bawang merah terendah yaitu pada perlakuan
tanpa naungan dengan kontrol atau tanpa
pupuk bioprotektan (kompos+Trichoderma sp.)
(Tabel 2).

KESIMPULAN

Semakin tinggi dosis pupuk bioprotektan
(kompos+Trichoderma sp.) maka semakin
rendah tingkat serangan penyakit busuk umbi
bawang merah, sebaliknya semakin tinggi
tingkat produksi bawang merah yang dihasilkan.
Tingkat serangan penyakit busuk umbi
bawang merah terendah dan tingkat
produksi bawang merah tertinggi yaitu pada
perlakuan dengan menggunakan naungan.
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